37

BAB III
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti
cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang
lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis
artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-
angkah tertentu yang bersifat logis.

Berdasarkan jenis-jenis penelitian, dapat dikemukakan bahwa metode
penelitian ada dua macam yaitu, metode kualitatif dan metode kuantitatif.
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Jika dikaitkan dengan jenis penelitian yang lain PTK dapat

dikategorikan sebagai jenis penelitian kualitatif dan eksperimen.”

2% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta), hal.2
2 Sugiono, Metode Penelitian, hal.7
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Menurut Suharsimi, Suhardjono, dan Supardi menjelaskan PTK
dengan memisahkan kata-kata dari penelitian — tindakan — kelas:**

1. Penelitian : pada kegiatan mencermati suatu objek, dengan menggunakan
cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang diminati.

2. Tindakan : menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian
siklus kegiatan untuk peserta didik.

3. Kelas : dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok peserta didik
dalam waktu sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama
pula.

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan
dalam disiplin inquiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang
sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan
perubahan.”

Penelitian ini menggunakan metode Quantum teaching untuk
mendukung kegiatan interaksi edukatif berproses guna mengembangkan

kemampuan anak dalam mempelajari pengolahan data yang berupa: 1)

*’Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), hal. 9
»Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),

hal.11
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pengumpulan data, membuat tabel frekuensi, membaca tabel, 2)menyajikan
data dalam bentuk tabel, diagram gambar, batang dan lingkaran, 3)
menentukan Modus, Median dan Rata-rata data, secara individu agar bisa
menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya dalam proses
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari yang menuntut adanya
pengolahan data tersebut.

Dalam melaksanakan metode Quantum teaching, peneliti menggunakan
model PTK “guru sebagai observer” dengan acuan model siklus PTK yang
dikembangkan oleh Kurt Lewin. Model Kurt Lewin menjadi dasar dari adanya
berbagai model penelitian tindakan yang lain, khususnya Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Dikatakan demikian karena dialah yang pertama kali
memperkenalkan Action Research atau penelitian tindakan.

Model Kurt Lewin menyatakan bahwa satu siklus terdiri dari empat
langkah pokok yaitu Perencanaan (Planning), Pelaksanaan Tindakan (Acting),
Observasi (Observing), dan Refleksi (Reflecting).”* Langkah pada siklus
berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang

berupa identifikasi permasalahan.

4 Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan KelasUntuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama
Widya, 2009), hal 21
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Secara keseluruhan, empat tahapan dalam penelitian tindakan kelas
tersebut membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral,

seperti pada gambar dibawah ini.>’

Identifikasi
Masalah
™~
Perencanaan
(planning) _\
Tindakan
(acting)
Observasi
(observing)
X Perencanaan
ulang

Dan seterusnya

Refleksi
(reflecting

>_ SIKLUS
I

SIKLUS
L]

Gambar 3.1 Prosedur PTK Model Kurt Lewin

Penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin menyatakan bahwa dalam
satu siklus terdiri atas empat langkah pokok dan penelitian direncanakan
dengan mengimplementasikan PTK meliputi komponen-komponen sebagai

berikut :

» Ridho Kurnianto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Lapis PGMI, 2009) hal. 13



I.

41

Menyusun perencanaan (planning),

Pada tahap ini yang harus dilakukan oleh peneliti sebelum
mengadakan penelitian adalah menyusun rumusan masalah, tujuan, dan
membuat rencana tindakan, termasuk didalamnya instrumen penelitian
dan perangkat pembelajaran, menyusun fasilitas dan sarana pendukung
yang berupa video pembelajaran dan lembar dialog siswa, menyiapkan
instrumen untuk mendokumentasikan kegiatan sosiodrama dan
menganalisis data mengenai proses kegiatan sosiodrama serta hasil
tindakannya, yakni : lembar kerja performence dan lembar observasi guru

dan siswa.

. Melaksanakan tindakan (Acting)

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah
melaksanakan tindakan berupa rangkaian kegiatan sosiodrama yang telah
ditulis pada rencana pelaksanaan pembelajaran dalam situasi yang aktual,
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Melaksanakan observasi (Observasing)

Pada tahap ini yang harus dilakukan oleh peneliti adalah mengamati
aktivitas siswa-siswi dalam kegiatan sosiodrama, memantau kegiatan
diskusi antar siswa dalam kelompok, mengamati kemampuan berbicara
siswa saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, memantau pemahaman

tiap siswa terhadap penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang
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dan memantau aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran yang telah
dirancang sesuai dengan tujuan penelitian tindakan kelas.

4. Melakukan refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini yang harus dilakukan oleh peneliti adalah mencatat dan
mengevaluasi hasil observasi, menganalisis dan mencatat isi hasil kegiatan
pembelajaran  sosiodrama, mencatat kelemahan-kelemahan untuk
dijadikan bahan penyusunan perancangan siklus berikutnya sampai tujuan

PTK di capai.®

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu
penelitian, dan siklus PTK. Adapun rincian daripada setting penelitian berikut
karakteristik subjek penelitiannya adalah sebagai berikut :
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas IV MINU Ngingas Waru Sidoarjo pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan semester genap yaitu pada
bulan Januari-April tahun ajaran 2014/2015.

3. Siklus PTK

%% Eni Purwati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas Paket 5, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), hal. 12
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PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk dapat mengetahui
peningkatan kemampuan berbahasa dengan menggunakan metode
demonstrasi pada kelas IV MINU Ngingas Waru Sidoarjo dalam
mengikuti mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada materi
peristiwa hijrah ke Habasyah. Siklus tersebut dilaksanakan mengikuti
prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan
(observation), dan refleksi (reflection).
Karakteristik Subyek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV MINU Ngingas Waru-
Sidoarjo tahun ajaran 2014/2015, dengan jumlah siswa dalam satu kelas
32 siswa, yaitu 16 siswi perempuan dan 16 siswa laki-laki. Pada
umumnya siswa berusia 9-10 tahun dengan tingkat kemampuan berbicara
yang berbeda-beda. Berikut adalah tabel 3.1 yang berisi nama-nama siswa
kelas IV MINU Ngingas Waru Sidoarjo;

Tabel 3.1
Nama siswa kelas IV MINU Ngingas Waru Sidoarjo

No. Nama Siswa Jenis Kelamin
1. | Achmad Maulana Ramadhan Laki-laki
2. | Aliya Eka Miranti Perempuan
3. | Ananda Rizqi Maulida Perempuan
4. | Anisatul Fauziah Perempuan
5. | Anzila Putri Aulia Perempuan
6. | Dewi Amaliyah Firnanda Perempuan
7. | Dewi Ratna Ayu Ningsih Perempuan
8. | Harun Ar-Rosyyid Laki-laki
9. | Irma Noviana Nurhaliza Perempuan
10. | Jihan Fakhriyyah Perempuan




44

11. | Lutfi Alfiyah Perempuan
12. | M. Alan Firmansyah Laki-laki
13. | M. Igbal Abdillah Laki-laki
14. | M. Igbal Mubarrok Laki-laki
15. | M. Maulana M.F Laki-laki
16. | M. Arjun Dzikrullah Laki-laki
17. | M. Idhan Kholid Laki-laki
18. | M. Bagus Ramadhan Laki-laki
19. | M. Faiz Azhari Laki-laki
20. | M. Fawwaz Al-Az Laki-laki
21. | M. Ghofiri Laki-laki
22. | M. Junaidi F. Laki-laki
23. | M. Nahrowi F. Laki-laki
24. | M. Ulin Nuha Laki-laki
25. | Nihlan Wahyu Annura Perempuan
26. | Nur Mafaza Karima Perempuan
27. | Octaviani Safitri Perempuan
28. | Rahmatullah Ramadhani Laki-laki
29. | Rizqa Farida Salsabila Perempuan
30. | Rizqi Aliyatun Na’imah Perempuan
31. | Vera Hidayatul Ummah Perempuan
32. | Widi Dwi Sasmita Perempuan

Kompetensi Dasar (KD) yang digunakan adalah ‘“Menceritakan
Peristiwa Hijrah Sahabat ke Habasyah”. Objek penelitian ini adalah siswa
kelas IV MINU Ngingas Waru-Sidoarjo yang tingkat kepercayaan
dirinya rendah saat berbicara, serta kurang menguasai materi/topik yang
dibicarakan. Selain itu pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan
menggunakan metode sosiodrama belum pernah di terapkan pada

sekolah tersebut.
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C. Variabel yang Diselidiki
1. Variabel Input . Siswa kelas IV MINU Ngingas Waru
Sidoarjo tahun ajaran 2014-2015
2. Variabel Proses : Metode Sosiodrama
3. Variabel Output : Peningkatan kemampuan berbicara siswa
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam materi peristiwa hijrah Nabi Muhammad
ke Habasyah
D. Rencana Tindakan
Penerapan model dalam penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan
dua siklus. Siklus I dilaksanakan dengan satu kali pertemuan dan siklus II
dilaksanakan dengan satu kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat
tahap yaitu Perencanaan (Planning), Pelaksanaan tindakan (Acting), Tahap

Observasi (Observing), Refleksi (Reflecting).

Siklus ini dimulai dengan:

1. SiklusI
a. Perencanaan (Planning)
Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap
perencanaan yaitu merefleksikan dan menganalisis masalah yang

terjadi dalam proses pembelajaran serta mencari alternatif pemecahan
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masalahnya, sehingga dari hasil kegiatan observasi peneliti akan dapat
melakukan kegiatan selanjutnya seperti hal berikut:

1) Menganalisis kurikulum dalam rangka mengetahui standar
kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pokok yang akan
disampaikan dengan menggunakan metode sosiodrama.

2) Menetapkan indikator ketercapaian hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam materi peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke
Habasyah dengan mengacu pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar.

3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
sesuai dengan metode sosiodrama. RPP ini digunakan sebagai
pedoman bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
di kelas.

4) Menyiapkan lembar kerja performence, sebagai penerapan dari
metode sosiodrama.

5) Menyiapkan lembar evaluasi performence sebagai penilaian dari
keterampilan berbicara.

6) Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian tindakan kelas, sebagaimana berikut:

a) Lembar observasi aktifitas guru dalam mengelolah proses
pembelajaran  didalam  kelas sesuai dengan yang

direncanakan dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran
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dengan menggunakan metode sosiodrama pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi hijrah Nabi
Muhammad ke Habasyah.

b) Lembar observasi aktifitas siswa dalam proses pembelajaran

dengan menggunakan metode sosiodrama.

7) Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran. Dalam
penelitian ini peserta didik dikatakan berhasil apabila mencapai
kriteria ketuntasan minimal dengan nilai 70.

8) Menyusun pedoman wawancara untuk mempermudah peneliti
dalam mengetahui  respon siswa dan guru terhadap
pembelajaran yang sedang dilaksanakan.

b. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Setelah dilakukan perencanaan secara memadai, selanjutnya
dilaksanakan tindakan dengan penerapan metode Sosiodrama pada
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Peristiwa Hijrah
Sahabat ke Habasyah dengan mengacu pada RPP yang telah
dipersiapkan dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

1) Guru mengkondisikan kelas (mengucapkan salam, menanyakan
kabar, membaca basmalah dan mengabsen kehadiran siswa)

2) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik berupa yel-
yel, “kalau kau suka SKI ayo belajar......belajar. Kalau kau suka

SKI mari belajar 2X. Belajar...kelas IV: ceria, semangat,
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4)

3)

6)

7)

8)

9)
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berprestasi..

Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa
“apakah kalian masih ingat tentang pelajaran minggu lalu?”
setelah itu guru bertanya lagi “pernahkah kalian mendengar
cerita tentang hijrah Nabi Muhammad Saw ke Habasyah?”
Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar, yakni siswa mampu menyebutkan sebab-sebab Nabi
Muhammad hijrah ke Habasyah, mampu berdialog serta
menyimpulkan peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke Habasyah.
Guru bertanya kepada siswa “Siapa yang mau menonton video
peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke Habasyah?"

Sebelum menonoton video, guru memberikan persyaratan kalau
siswa harus terbagi menjadi 6 kelompok yang masing-masing
kelompok berisi 5 siswa

Siswa menyimak video tentang peristiwa hijrah Nabi
Muhammad ke Habasyah yang diputar dengan bantuan LCD
Proyektor.

Siswa membaca materi tentang peristiwa hijrah Nabi
Muhammad ke Habasyah

Sebagai  tahap  persiapan, masing-masing  kelompok

menentukan tokoh dan peran yang akan dimainkan masing-
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masing siswa
10) Sebagai tahap pelaksanaan, masing-masing kelompok akan
memainkan drama singkat tentang peristiwa hijrah Nabi

Muhammad ke Habasyah secara bergantian di depan kelas

11)Sebagai tahap tindak lanjut, masing-masing kelompok akan
menyimpulkan peristiwa hijrah ke Habasyah dari kegiatan
drama tersebut

12)Siswa kembali ke tempat asalnya dan mendengarkan guru
memberikan penguatan terhadap kegiatan drama yang telah
dilakukan siswa

13) Guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

14) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum di ketahui
siswa.

15)Guru menutup pelajaran dengan membaca Hamdalah dan
mengucapkan salam.

¢. Observasi (Observation)

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan
selama proses pembelajaran di kelas berlangsung. Observasi
dilakukan oleh peneliti sesuai dengan pedoman observasi yang
telah dibuat. Fokus pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:
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1) Aktifitas guru dalam proses pembelajaran
Dengan menggunakan lembar observasi aktifitas guru, kegiatan
pengamatan aktifitas guru ini dilaksanakan saat berlangsungnya
proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan
metode sosiodrama materi peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke
Habasyah.

2) Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran
Pengamatan aktifitas siswa dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan lembar observasi aktifitas siswa yang diisi saat
berlangsungnya proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
menggunakan metode sosiodrama materi peristiwa hijrah Nabi

Muhammad ke Habasyah.

d. Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis
data yang diperoleh dari pembelajaran dengan menggunakan
metode sosiodrama seperti data hasil evaluasi lembar kerja
performence. Selain itu peneliti juga menganalisis data yang
diperoleh dari kegiatan observasi, yaitu data dari lembar observasi
aktifitas siswa dan lembar observasi aktifitas guru. Kemudian peneliti
mendiskusikan dengan guru dari hasil pengamatan yang dilakukan,
baik kekurangan maupun ketercapaian. Pembelajaran dari siklus

pertama sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran pada
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siklus selanjutnya.

Jika pada siklus I belum menunjukkan peningkatan hasil belajar
dan keterampilan berbicara siswa, maka diperlukan adanya suatu
tindakan lagi sehingga peneliti akan melanjutkan pada siklus II dengan
membuat proses belajar mengajar menjadi lebih menarik

Siklus II

Kegiatan yang  dilaksanakan = pada  siklus = kedua
dimaksudkan sebagai perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus
kedua identik dengan siklus pertama yaitu diawali dengan perencanaan
(planning), dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan (action), observasi
(observation), dan refleksi (reflection).
a. Perencanaan (Planning)

Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap
perencanaan pada siklus II ini yaitu merefleksikan hasil tindakan pada
siklus I dan menganalisis masalah yang terjadi dalam proses
pembelajaran pada siklus 1 serta mencari alternatif pemecahan
masalah yang terjadi pada siklus I, sehingga dari hasil refleksi dan
analisis tersebut, peneliti akan dapat melakukan kegiatan selanjutnya
seperti hal berikut:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus 11
dengan memperhatikan kekurangan dan kendala-kendala

yang terjadi pada siklus I. RPP ini digunakan sebagai pedoman
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bagi guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas

dengan menggunakan metode sosiodrama.

2) Menyiapkan lembar kerja performence sebagai penerapan dari
metode sosiodrama.

3) Menyiapkan lembar evaluasi performence sebagai penilaian dari
keterampilan berbicara.

4) Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian tindakan kelas, sebagaimana berikut:

a. Lembar observasi aktifitas guru dalam mengelolah proses
pembelajaran  didalam  kelas sesuai dengan yang
direncanakan dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode sosiodrama pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi hijrah Nabi
Muhammad ke Habasyah.

b. Lembar observasi aktifitas siswa dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan metode sosiodrama.

5) Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran. Dalam
penelitian ini peserta didik dikatakan berhasil apabila mencapai
kriteria ketuntasan minimal dengan nilai 70.

b. Pelaksanaan Tindakan (Action)
Setelah dilakukan perencanaan secara memadai, selanjutnya

dilaksanakan tindakan sebagai penerapan metode Sosiodrama pada



53

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Peristiwa Hijrah

Sahabat ke Habasyah dengan mengacu pada RPP siklus II yang

telah disusun berdasarkan hasil refleksi dari RPP siklus 1. langkah-

langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

3)

Guru mengkondisikan kelas (mengucapkan salam, menanyakan
kabar, membaca basmalah dan mengabsen kehadiran siswa)
Guru memberikan motivasi kepada peserta didik berupa tepuk
semangat.  “tepuk  semangat....SE....(prok  prok  prok),
MA.....(prok prok prok), NGAT.....(prok prok prok),
SEEEMANGAAAATTT”

Guru bertanya kepada siswa “Apakah kalian masih ingat
tentang pelajaran minggu lalu?” setelah itu guru bertanya lagi
“Apakah kalian masih ingat cerita tentang peristiwa hijrah nabi
Muhammad ke Habasyah yang telah kita praktikkan minggu
lalu?”

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar, yakni siswa mampu menyebutkan sebab-sebab Nabi
Muhammad hijrah ke Habasyah, mampu berdialog serta
menyimpulkan peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke Habasyah.
Guru bertanya kepada siswa “Siapa yang mau menonton video

peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke Habasyah lagi?"
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6) Sebelum menonoton video, guru memberikan persyaratan kalau
siswa harus terbagi menjadi 6 kelompok yang masing-masing
kelompok berisi 5 siswa

7) Siswa menyimak video tentang peristiwa hijrah Nabi
Muhammad ke Habasyah

8) Siswa membaca materi tentang peristiwa hijrah Nabi
Muhammad ke Habasyah

9) Sebagai tahap persiapan, masing-masing kelompok
menentukan tokoh dan peran yang akan dimainkan masing-
masing siswa

10) Sebagai tahap pelaksanaan, masing-masing kelompok akan
memainkan drama singkat tentang peristiwa hijrah Nabi
Muhammad ke Habasyah secara bergantian di depan kelas

11)Sebagai tahap tindak lanjut, masing-masing kelompok akan
menyimpulkan peristiwa hijrah ke Habasyah dari kegiatan
drama tersebut

12)Siswa kembali ke tempat asalnya dan mendengarkan guru
memberikan penguatan terhadap kegiatan drama yang telah
dilakukan siswa

13) Guru merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

14) Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum di ketahui

siswa.
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15)Guru menutup pelajaran dengan membaca Hamdalah dan
mengucapkan salam.
¢. Observasi (Observation)

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini dilakukan
selama proses pembelajaran di kelas berlangsung. Observasi
dilakukan oleh peneliti sesuai dengan pedoman observasi yang
telah dibuat. Fokus pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

1) Aktifitas guru dalam proses pembelajaran

Dengan menggunakan lembar observasi aktifitas guru, kegiatan

pengamatan aktifitas guru ini dilaksanakan saat berlangsungnya

proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan
metode sosiodrama materi peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke

Habasyah.

2) Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran

Pengamatan aktifitas siswa dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan lembar observasi aktifitas siswa yang diisi saat

berlangsungnya proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
menggunakan metode sosiodrama materi peristiwa hijrah Nabi

Muhammad ke Habasyah.
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d. Refleksi (Reflection)

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan
siklus II serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas
pelaksanaan metode sosiodrama dalam upaya meningkatkan
keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam materi peristiwa hijrah Nabi Muhammad ke
Habasyah pada siswa kelas IV MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

E. Data dan Cara Pengumpulan
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara (Interview) merupakan percakapan antara dua
orang atau lebih dan berlangsung antara narasumber dan
pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan
informasi dimana pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan

untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai.

Wawancara juga dapat diartikan sebagai sebuah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya

jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang
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diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara.”’

Teknik wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan pendapat guru saat pelaksanaan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah MINU Ngingas Waru-
Sidoarjo. Sehingga peneliti menemukan gambaran tentang tingkat
kemampuan Dberbicara siswa dalam pembelajaran  Sejarah
Kebudayaan Islam pada saat sebelum dan sesudah tindakan.
Observasi

Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu
obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi
dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran,
peraba dan pengecap.”®

Observasi juga merupakan sebuah upaya yang dilakukan oleh
pelaksana PTK untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang
terjadi  selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan
menggunakan alat bantu atau tidak.”.

Adapun hal-hal khusus yang harus diamati oleh observer pada

penelitian ini selama proses pembelajaran berlangsung adalah:

2" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005),

hal. 126.

8 Suharsimi Arikunto, Suhardjono dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011),

hal. 156

* Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), hal.

139.
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Kepercayaan diri siswa saat berbicara

Pengetahuan siswa tentang apa yang dibicarakan
Penyampaian siswa terhadap lawan bicaranya
Topik/materi yang dibicarakan siswa

Penguasaan materi tentang hal apa yang dibicarakan siswa
Situasi dan kondisi saat siswa melakukan pembicaraan
Penampilan siswa saat melakukan pembicaraan
Diksi/pengetahuan bahasa (verbal) siswa dalam berbicara

Observasi dilaksanakan untuk mengamati kondisi, situasi, proses

dan perilaku pada saat proses pembelajaran berlangsung, yaitu dari

tahap awal sampai akhir. Dengan observasi ini dapat diketahui secara

langsung bagaimana gambaran yang utuh tentang pelaksanaan

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan

metode sosiodrama pada siswa kelas IV MINU Ngingas Waru

Sidoarjo, dan bagaimana kemampuan guru dalam mengelola kelas

dan aktifitas selama proses pembelajaran dengan metode sosiodrama.

Adapun lembar observasi yang harus disiapkan oleh peneliti adalah

lembar observasi guru dan lembar observasi siswa sebagaimana

terlampir.

Tes

Tes adalah seperangkat tugas atau pertanyaan yang digunakan

untuk mengukur keterampilam, pengetahuan, kemampuan, atau
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bakat yang dimiliki seseorang atau kelompok. Bentuk tes berisi
tentang bentuk-bentuk pertanyaan, tugas, dan latihan yang
dikerjakan oleh siswa.”

Teknik tes yang digunakan oleh peneliti adalah yang berbentuk
non tes, karena dalam rencana pelaksanaan pembelajaran peneliti
akan mengevaluasi tingkat keterampilan berbicara siswa kelas IV
MINU Ngingas Waru Sidoarjo pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam materi peristiwa hijrah Nabi ke Habasyah.

Tes penilaian performence yang mencakup 3 aspek
(kepercayaan diri, penguasaan materi, dan kesesuaian bahasa dan
intonasi) akan diukur oleh peneliti saat siswa melakukan kegiatan
sosiodrama terkait materi hijrah Nabi ke Habasyah.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, seperti video foto pembelajaran.

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk
mempermudah peneliti mengumpulkan data tentang kegiatan siswa
dalam menerapkan metode Sosiodrama terkait mata pelajaran Sejarah
kebudayaan Islam materi Peristiwa hijrah sahabat ke Habasyah.

Dokumentasi tersebut dibuat saat kegiatan pembelajaran berlangsung

%0 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 117
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dengan menggunakan kamera, lalu hasil foto kegiatan pembelajaran
akan dijadikan dokumentasi dalam bentuk video foto.
2. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah gabungan dari
data kualitatif dan data kuantitatif. Dengan demikian analisis data dari
penelitian ini adalah analisis deskripsi kualitatif dan deskripsi kuantitatif:
a. Data Kualitatif
Data-data kualitatif yang diperlukan dalam penelitian ini
dapat diperoleh melalui observasi kelas yang berupa lembar
pengamatan aktivitas guru dan embar pengamatan aktivitas siswa
serta dan wawancara dengan guru yang bersangkutan.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang dapat diukur dan
dihitung secara langsung, atau data yang berupa angka. Dalam
penelitian ini, data kuantitaif berupa nilai observasi guru dan siswa,
nilai rata-rata kelas untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa dalam
satu kelas pada suatu pembelajaran dan nilai prosentase ketuntasan
hasil belajar pada tiap siklus.
1) Data observasi aktivitas guru dan siswa
Data observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran
dianalisis dengan cara mencari prosentase aktivitas guru dan

siswa yang diperoleh sebagai berikut :
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P=E X 100%
N

Keterangan :
P = Prosentase aktivitas siswa
F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah item pengamatan dikali skor yang semestinya
diperoleh
2) Data tes hasil belajar
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas pada tes hasil belajar

dapat digunakan rumus sebagai berikut: *!

_2X

=%

Keterangan :

X = Besarnya rata-rata yang dicari

Xx = Jumlah peserta tes

N = Jumlah nilai

Untuk menghitung prosentase ketuntasan hasil belajar siswa

maka diperlukan rumus sebagai berikut;

P= Y siswa yang tuntas belajar x 100%
D siswa

3! Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 94.
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3. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data sesuai

dengan teknik pengumpulan data, sebagai berikut:

a. Wawancara : Lembar wawancara

b. Observasi : Lembar observasi

c. Dokumentasi : Video foto dokumentasi pembelajaran
di kelas.

F. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kreteria yang digunakan untuk melatih
tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam peningkatan atau memperbaiki
mutu PMB dikelas. Indikator kinerja harus realistik dan dapat diukur (jelas
cara pengukurannya).”

Hasil penelitian yang telah diperoleh akan diklasifikasikan kedalam
bentuk penyekoran nilai peserta didik dengan menggunakan Kkriteria
keberhasilan sebagai berikut:*>

90% - 100% = Sangat Baik
80% - 89% = Baik
65% -79% = Cukup

55%-64% = Kurang

** Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 127

3 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 82.
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0% - 55% = Sangat Kurang atau Gagal
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang akan dilihat adalah indikator
kinerjanya, oleh karena itu diperlukan indikator sebagaimana berikut:

1. Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan kemampuan berbicara siswa
pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Peristiwa Hijrah sahabat
ke Habasyah meningkat.

2. Nilai rata-rata siswa kelas IV MINU Ngingas Waru Sidoarjo pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan minimal 70

3. Keterampilan berbicara siswa termasuk dalam kategori baik (>80%)

4. Keaktifan guru dan peserta didik termasuk dalam kategori baik (>80%)
berdasarkan hasil observasi.

Adapun kriteria indikator yang dijadikan acuan, yaitu sebagai berikut:
a. Kepercayaan diri siswa saat berbicara
b. Pengetahuan siswa tentang apa yang dibicarakan
c. Penyampaian siswa terhadap lawan bicaranya
d. Topik/materi yang dibicarakan siswa
e. Penguasaan materi tentang hal apa yang dibicarakan siswa
f. Situasi dan kondisi saat siswa melakukan pembicaraan
g. Penampilan siswa saat melakukan pembicaraan

h. Diksi/pengetahuan bahasa (verbal) siswa dalam berbicara
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G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan kolaborasi. Peneliti
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Ibu
Ninik Wahyuni, S.Ag yang saat ini berusia 40 tahun adalah guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas IV. Beliau adalah guru tetap di
MINU Ngingas Waru Sidoarjo sejak tahun 1980 yang sebelumnya pemah
mengajar mata pelajaran Matematika, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Daerah.
Beliau sebagai guru kolaborator bersama peneliti dikelas sekaligus sebagai
observator selama kegiatan penelitian tindakan kelas.

Peneliti dan kolaborator bertugas penuh dalam pelaksanaan penelitian
baik dalam kegiatan awal perencanaan, tindakan, observasi/aksi dan refleksi
dalam tiap pelaksanaan kolaborasi agar memenuhi hasil yang diinginkan

dalam sebuah proses penelitian tindakan kelas.





